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Abstract: This study aims to determine the differences in students' numeracy skills
based on gender. The method used is a cross-sectional survey with a quantitative
approach. The population in this study was 864 junior high school students in Lebak-
Banten Regency using Stratified random sampling. The sampling technique was
proportional random sampling (Isaac and Michael) because the population was too
large so 266 junior high school students from four schools were determined. Data
collection techniques were through observation results, numeracy tests adopted from
AKM questions, interviews, and documentation. The instrument used was a numeracy
ability test with an essay type of 5 questions that were valid with high reliability. The
data analysis technique used normality, homogeneity, and T-tests. The study's findings
showed that male and female students had different numeracy skills, where female
students were superior to male students.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan numerasi
siswa berdasarkan jenis kelamin. Metode yang dilakukan adalah survei cross-sectional
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 864 siswa SMP
Negeri di Kabupaten Lebak-Banten dengan menggunakan purposive sampling. Teknik
pengambilan sampel adalah proportional random sampling (Isaac dan Michael)
dikarenakan jumlah populasi yang terlalu besar sehingga ditetapkan sebanyak 266
siswa SMP dari empat sekolah. Teknik pengumpulan data melalui hasil observasi, tes
numerasi yang diadposi dari soal AKM, wawancara dan dokumentasi. Instrumen yang
digunakan adalah tes kemampuan numerasi dengan tipe essay sebanyak 5 soal yang
sudah valid dengan reliabilitas tinggi. Teknik analisis data menggunakan uji
normalitas, homogenitas dan uji t. Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
laki-laki dan perempuan mempunyai kemampuan numerasi yang berbeda, yang dimana
siswa perempuan lebih unggul dibandingkan siswa laki-laki.
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PENDAHULUAN

Chalkiadaki, (2018) mengungkapkan bahwa dalam konteks pendidikan berbasis keterampilan,
terdapat peningkatan literasi dan karakter siswa yang signifikan sering dengan perkembangan
revolusi industri 4.0 dan 5.0. Menurut Nugraha & Octavianah (2020) terdapat enam literasi dasar
yang perlu dikuasai, yaitu literasi umum, numerasi, sains, keuangan, digital, budaya, dan
kewarganegaraan. Semua literasi ini memiliki peranan penting dalam meningkatkan kemampuan
siswa di era modern, sebagaimana yang diungkapkan oleh Iswara et al., (2022). Selain itu, Darwanto
et al., (2021) menyatakan bahwa literasi numerasi mencakup pengetahuan dan keterampilan, di
antaranya: (a) penggunaan angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk
menyelesaikan masalah praktis dalam berbagai situasi; (b) analisis informasi yang disajikan dalam
berbagai format seperti tabel, grafik, dan bagan; serta (c) penginterpretasian hasil analisis tersebut
untuk menyelesaikan masalah yang ada. Matematika memiliki peran yang sangat penting dalam
berbagai aspek kehidupan, mulai dari lingkungan kerja hingga pembangunan rumah dan bahkan
dalam beribadah (Mulyatna et al., 2021; Rahmawati et al., 2022; Mardiyati et al., 2024). Meskipun
numerik mencakup banyak hal, yang lebih krusial adalah bagaimana matematika diterapkan dalam
rutinitas sehari-hari (Khanifah et al., 2019; Suryani et al., 2024; Wibowo et al., 2023). Penelitian oleh
Masfufah (2019) menunjukkan bahwa banyak siswa kurang menyukai mata pelajaran matematika,
hal ini dikarenakan lebih dari sekadar hitungan yang dibutuhkan. Ketidakpahaman ini seringkali
membuat mereka bingung atau bahkan merasa pusing ketika dihadapkan pada masalah matematika.
Mayoritas guru masih menerapkan metode pembelajaran konvensional, yang menyebabkan siswa
menjadi kurang aktif di kelas dan enggan untuk bertanya. Pendekatan ini juga membuat mereka
merasa bosan, karena fokus pembelajaran lebih ditujukan pada guru (Wigati, 2020). Sementara itu,
penting untuk diingat bahwa matematika sebenarnya terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari (Salvia
et al., 2022). Meskipun banyak dari konsep yang diajarkan di sekolah hanya sebatas hitungan. Dalam
konteks ini, istilah numerasi pun muncul sebagai bagian dari pemahaman matematika yang lebih luas.

Literasi numerasi memiliki peranan yang sangat penting dalam bidang matematika, karena
matematika berkaitan erat dengan rumus dan kemampuan berpikir kritis untuk menyelesaikan
berbagai masalah. Nurtiana & Adirakasiwi (2023) mendefinisikan literasi numerasi sebagai
pengetahuan dan keterampilan yang meliputi: (a) kemampuan untuk menyelesaikan masalah praktis
dalam kehidupan sehari-hari dengan memanfaatkan berbagai angka dan simbol yang berhubungan
dengan matematika dasar, (b) keterampilan menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai
format, seperti grafik, tabel, dan bagan, serta (c) kemampuan untuk menginterpretasikan hasil analisis
guna merumuskan hipotesis dan menarik kesimpulan. Menurut data yang disajikan dalam Gambar 1.,
bukti rendahnya literasi numerasi di Indonesia dapat dilihat dari peringkat Program Penilaian
Internasional Siswa (PISA) pada tahun 2022.
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Gambar 1. Hasi (PISA) 2022, Program Penilaian Siswa Internasional
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Hasil rata-rata untuk mata pelajaran matematika, membaca, dan sains pada PISA 2022
menunjukkan penurunan dibandingkan dengan tahun 2018. Secara keseluruhan, ketiga mata pelajaran
ini mencatatkan prestasi terendah sepanjang pelaksanaan program PISA. Prestasi siswa Indonesia
dalam bidang matematika, membaca, dan sains berada di bawah rata-rata OECD pada tahun 2018
dan 2022. Hal ini mengindikasikan perlunya peningkatan kualitas pendidikan bagi siswa Indonesia
agar dapat bersaing di tingkat global. Rata-rata nilai siswa Indonesia adalah 472 untuk matematika,
sedangkan angka rata-rata OECD untuk sains adalah 366. Meskipun demikian, terdapat peningkatan
dalam nilai matematika mereka. Dari sebelumnya berada di peringkat 74 dari 79 negara, kini
Indonesia menempati peringkat 70 dari 81 negara. Salah satu faktor yang menyebabkan hasil buruk
ini, sebagaimana diungkapkan oleh Luritawaty (2018) adalah ketidakmampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal yang terkait dengan konsep matematika secara konsisten. Fikriya et al.
(2018) juga menyatakan bahwa siswa Indonesia mungkin belum terbiasa dengan tipe soal kontekstual
yang menuntut kreativitas, argumentasi, dan nalar. Akibatnya, pendidikan matematika yang diterima
siswa di Indonesia belum memenuhi standar internasional.

Literasi dan numerasi memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Menurut
UNESCO, pemahaman tentang literasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti norma budaya,
pengalaman, konteks nasional, lembaga pendidikan, dan hasil penelitian. Untuk memahami literasi
secara mendalam, seseorang perlu menguasai kombinasi berbagai keterampilan praktis, terutama
keterampilan kognitif seperti membaca dan menulis. Keterampilan tersebut dipengaruhi oleh orang-
orang di sekitar mereka serta lingkungan tempat mereka belajar. Sebagaimana diungkapkan oleh
Nashirulhaq et al. (2022), baik literasi umum maupun numerasi memberikan dampak yang signifikan
tidak hanya pada individu, tetapi juga pada masyarakat, bangsa, dan negara. Kemampuan berhitung
yang dimiliki seseorang atau kelompok dapat memengaruhi pertumbuhan sosial, ekonomi, dan
kesejahteraan mereka. Jika suatu komunitas memiliki kemampuan matematika yang baik dalam
berbagai bidang seperti ekonomi, teknik, dan sains, maka kemampuan matematika mereka akan
terbawa di bidang lainnya juga. Lebih lanjut, kemampuan berhitung dipengaruhi oleh faktor gender.
Ini terdukung oleh penelitian Anwar & Yulianto (2023) yang menunjukkan bahwa perbedaan
fisiologis antara jenis kelamin berpengaruh pada variasi kemampuan. Menurut Nuriyatin & Agustina
(2022) serta Anwar & Yulianto (2023), terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan berhitung
siswa laki-laki dan perempuan, di mana siswa perempuan cenderung memiliki kemampuan berhitung
yang lebih baik. Namun, tantangan tetap ada, di mana siswa sering mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal matematika, terutama soal cerita. Mereka perlu meningkatkan kemampuan
membaca, memahami, dan menganalisis masalah untuk mengatasi kesulitan ini, sebagaimana
dijelaskan oleh Fauziah et al. (2022). Oleh karena itu, menguasai konsep soal cerita dan aljabar, yang
sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari, menjadi sangat penting. Menurut Han et al. (2017),
standar kemampuan numerasi dapat dibagi menjadi dua area utama: pertama, penggunaan angka dan
simbol, di mana diharapkan siswa mampu membuat ilustrasi menggunakan berbagai simbol dari
informasi yang diperoleh dan melakukan perhitungan dengan benar; kedua, analisis informasi, di
mana diharapkan siswa dapat menciptakan solusi, menghitung nilai, dan mengurai informasi
menggunakan berbagai simbol dan angka.

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis jawaban siswa dengan menggunakan tahapan Polya.
Menurut Hasibuan (2017), siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk berpartisipasi secara aktif,
kritis, kreatif, dan logis. Siswa juga diharapkan dapat memecahkan masalah matematika dengan
langkah-langkah berikut: 1) memahami masalah (mengetahui apa yang dimaksud dengan “masalah”);
2) menyusun rencana; 3) melaksanakan rencana; dan 4) mengevaluasi kembali. Penelitian
sebelumnya oleh (1) Anwar & Yulianto (2023), berjudul Profil Kemampuan Penalaran dan Disposisi
Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) ditinjau dari
Gender dan Kelas Sekolah, memiliki kesamaan dengan penelitian saya. Penelitian lainnya, ditulis
oleh Yulianto dan Juniawan (2021) berjudul Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Tipe Numerasi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) juga relevan
dengan pokok bahasan saya. Namun, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan
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tahapan Polya, penelitian ini menggunakan jenis kelamin sebagai alat ukur. Sementara itu, pada
penelitian yang berjudul Profil Penalaran Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal AKM Literasi
Numerasi Ditinjau dari Perbedaan Jenis Kelamin karya Zahro dan Ismail (2022), juga menjadi
rujukan. Fokus penelitian sebelumnya lebih pada kemampuan penalaran, sedangkan saat ini saya
lebih menitikberatkan pada kemampuan numerasi. Penelitian ini dilaksanakan di tingkat sekolah
menengah pertama.

Tidak banyak penelitian yang menunjukkan adanya perbedaan jenis kelamin dalam hal
kemampuan numerasi. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih terfokus pada
kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan. Berdasarkan tinjauan tersebut, tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan dalam kemampuan numerasi antara siswa laki-laki
dan perempuan di sekolah menengah pertama. Penelitian ini berjudul Studi Komparatif Kemampuan
Numerasi Siswa Sekolah Menengah Pertama Berdasarkan Jenis Kelamin di Kabupaten Lebak
Banten.

METODE

Studi ini menerapkan survei cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif. Untuk
mengumpulkan data, siswa SMP di Kabupaten Lebak, Banten, diberikan instrumen soal numerasi
yang dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin. Pengambilan sampel dilakukan secara terstruktur
menggunakan metode Random Sampling Stratified, dengan fokus pada sekolah-sekolah SMP Negeri
yang terakreditasi A dan B, yang terdiri dari empat institusi. Pemilihan akreditasi A dan B didasarkan
pada beberapa pertimbangan, salah satunya adalah kualitas tenaga pendidik dan fasilitas sekolah yang
lebih baik, sehingga sekolah-akreditasi C tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Mengingat jumlah
sampel yang terlalu besar, metode pengambilan sampel proporsional random (yang dikembangkan
oleh Isaac dan Michael) digunakan dalam studi ini. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa
kurikulum yang diterapkan masih mengacu pada Kurikulum 2013. Rumus yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan referensi dari Sugiyono (2019), (1).

A2.N.P.Q

§= d?2(N-1)+A%2. P. Q )
Keterangan :
S : Jumlah Sampel yang Diperlukan
N : Jumlah Anggota Populasi
P = Q :Proporsi Populasi = 0,5
A2 : Tabel Nilai Chi-Square Sesuai Tingkat Kepercayaan
D : Tingkat Akurasi = 0,05

Dengan menggunakan formulasi yang dibuat oleh Isaac dan Michael (perumusan (1)), dapat
dihitung banyaknya sampel dari 864 orang:

P 3,841 x 864 x 0,5 x 0,5
~ (0.05)2 (864 —1) + 3,841 x 0,5 x 0,5
Peneliti menemukan empat sekolah SMP Negeri di empat kecamatan yang berbeda di
Kabupaten Lebak-Banten berdasarkan hasil perhitungan Isaac dan Michael. Secara keseluruhan, 266

siswa SMP di Kabupaten Lebak Banten diambil sebagai sampel. Secara menyeluruh dijelaskan dalam
Tabel 1.

= 266,107289 ~ 266
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Tabel 1. Data Sekolah

No Nama Sekolah Nama Kecamatan Populasi L P Sampel

1  SMPN 1 Rangkasbitung = Rangkasbitung 352 53 55 108

2 SMPN 1 Cibadak Cibadak 256 48 31 79

3 SMPN 1 Sajira Sajira 128 11 29 40

4  SMPN 1 Muncang Muncang 128 14 25 39
Total 864 126 140 266

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024

Dari total 864 siswa yang diteliti, 266 di antaranya adalah laki-laki dan 140 perempuan.
Penelitian ini dilakukan dengan taraf signifikansi 5% dan mencakup siswa dari empat kecamatan di
Kabupaten Lebak, Banten. Untuk mengumpulkan data, digunakan berbagai metode seperti observasi,
wawancara, dokumentasi, dan tes numerasi berbentuk esai (uraian). Tes kemampuan numerasi
tersebut terdiri dari lima soal esai yang telah teruji dan berkualitas tinggi. Analisis data dilakukan
menggunakan uji normalitas (Ko/mogorov-Smirnov), uji homogenitas (Bartlett), dan uji t independen
dengan bantuan sofiware SPSS versi 25.

HASIL

Berdasarkan hasilnya, data diuji dengan uji t. Namun, sebelum analisis, data diuji untuk
normalitas dan homogenitas dengan uji Kolmogorof-Smirnov dan Barlett. Hasil menunjukkan bahwa
data homogen dan normal dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05. Sebagai contoh, nilai signifikansi
secara keseluruhan untuk jenis kelamin adalah 0,719, yang menunjukkan bahwa data dalam kedua

kategori tersebut homogen. Oleh karena itu, distribusi data secara keseluruhan normal, dengan nilai
0,070 lebih dari 0,05%, diuji.

Tabel 2. Hasil Uji Kemampuan Numerasi Deskriptif Data
N  Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Laki-Laki 126 33.70 9.481 10 53
Perempuan 140 38.06 9.784 13 56
Total 266 35.99 9.867 10 56

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024
Tabel 2. menunjukkan perbedaan kemampuan numerasi siswa laki-laki dan perempuan. Nilai
rata-rata menunjukkan bahwa siswa laki-laki lebih rendah daripada siswa perempuan.

Tabel 3. Hasil Uji t Tentang Kemampuan Numerik Laki-Laki dan Perempuan
T Sig. (2-tailed)
Nilai Kemampuan Numerasi -3.681 .000
-3.688 .000
Sumber: diolah dari data penelitian, 2024
Ho ditolak dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 3. Hasil
menunjukkan bahwa kemampuan numerasi berdasarkan jenis kelamin berbeda di setiap kecamatan.
Ini karena siswa perempuan lebih cepat dan teliti dalam menjawab pertanyaan matematika
dibandingkan siswa laki-laki. Siswa laki-laki kurang menyukai matematika daripada siswa
perempuan, dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05.

PEMBAHASAN
Tabel 3. menunjukkan bahwa siswa laki-laki memiliki nilai numerasi yang lebih rendah

daripada siswa perempuan. Ini mungkin disebabkan oleh fakta bahwa siswa perempuan lebih rajin
dan hati-hati saat menyelesaikan soal matematis dibandingkan dengan siswa laki-laki, yang lebih
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cenderung menyerah, menjawab pertanyaan dengan kurang teliti, atau menyelesaikan soal dengan
cepat tanpa memeriksa kembali jawabannya. Ini mendukung penelitian Mehraein & Gatabi (2014)
yang mengatakan bahwa perempuan suka berpartisipasi dalam proyek modeling karena mereka
percaya bahwa itu dapat meningkatkan kehidupan keluarga mereka. Siswa laki-laki lebih baik dalam
hal visuospasial daripada membaca, tetapi siswa perempuan juga lebih baik dalam berkomunikasi
matematis. Akibatnya, siswa laki-laki yang tidak mahir dalam matematika sering salah menafsirkan
pertanyaan. Oleh karena itu, orang harus melakukan demonstrasi literasi yang mencakup aspek
komunikasi jika mereka ingin menjadi lebih baik dalam berkomunikasi (Suprapto et al., 2023). Siswa
laki-laki dan perempuan tidak memiliki kemampuan menghitung dan numerik yang sebanding
(Anwar & Yulianto, 2023). Jadi diperkirakan siswa perempuan lebih mahir menghitung daripada
siswa laki-laki.

Laki-laki dan perempuan berbeda dalam hal sekundaritas, emosionalitas, dan aktivitas fungsi
kejiwaan. Sementara otak kiri laki-laki berkembang lebih cepat, memungkinkan mereka untuk
berpikir logis, abstrak, dan analitis, otak kanan berkembang lebih lambat, memungkinkan mereka
untuk berpikir artistik, holistik, imajinatif, intutif, dan sedikit kemampuan visual (Hodiyanto, 2017).
Kemampuan numerik laki-laki dan perempuan tidak sama, tetapi ada hubungan dan pengaruh antara
keduanya. Ini sejalan dengan gagasan bahwa kemampuan menghitung dipengaruhi oleh jenis
kelamin. Selain itu, Nuriyatin & Agustina (2022) menemukan hubungan kuat antara kemampuan
berhitung dan jenis kelamin. Menurut Geiger (2016) dan Oktafiani et al. (2020) cara terbaik untuk
meningkatkan kemampuan numerasi adalah meningkatkan pengetahuan matematika. Akibatnya,
bukan hanya keterampilan numerasi yang diperlukan untuk memahami perspektif orang lain, tetapi
juga keterampilan numerasi yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan ini dalam berbagai
aspek kehidupan. Kemampuan numerasi siswa juga dipengaruhi oleh aktivitas belajar. Ana et al.
(2022) menemukan bahwa minat belajar memiliki dampak yang signifikan terhadap aktivitas
matematika siswa. Selain itu, menurut Prahasta et al. (2023), ada korelasi positif dan signifikan antara
hasil belajar matematika dan aktivitas belajar. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa aktivitas
matematika siswa dapat mempengaruhi kemampuan mereka dalam numerasi atau nilai matematika.

Hasil kemampuan numerasi siswa menunjukkan perbedaan, karena terlalu terburu-buru saat
mengerjakan soal, siswa laki-laki lupa membuat kesimpulan. Siswa perempuan lebih teliti untuk
menyelesaikan soal agar tidak ada yang terlewatkan. Ini sejalan dengan gagasan bahwa anak
perempuan lebih suka lingkungan yang terstruktur, sedangkan anak laki-laki lebih suka lingkungan
yang tidak terstruktur (Yulianto et al., 2024). Selain itu, siswa laki-laki memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang lebih baik daripada siswa perempuan (Isnaini et al., 2021). Siswa laki-laki
dan perempuan belum memenuhi semua indikator Polya karena mereka sering mengabaikan
penilaian. Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru dan siswa yang mengajar matematika di
setiap sekolah, dan mereka juga mengumpulkan catatan aktivitas matematika yang dilakukan siswa.
Studi menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis masalah (PBL), diskusi, ceramah, dan
kooperatif adalah yang paling populer tergantung pada materi pelajaran. Sementara siswa tertentu
sangat antusias, siswa lain tidak. Metode ini diterapkan untuk meningkatkan pemahaman siswa
tentang nilai numerasi dalam matematika dan Assesmen Kompetensi Minimum (AKM). Selain itu,
guru matematika yang memeriksa siswa laki-laki dan perempuan mengatakan bahwa laki-laki lebih
mahir dalam numerasi atau matematika karena logika atau daya nalar laki-laki daripada perempuan;
namun, laki-laki lebih sedikit daripada perempuan karena mereka lebih suka bermain game dan
bersosialisasi dengan teman-teman mereka, dan laki-laki lebih cepat bosan dengan pelajaran
matematika daripada perempuan. Ini disebabkan oleh fakta bahwa perempuan lebih rajin, teliti, dan
tekun dalam belajar daripada laki-laki. Ini sejalan dengan pendapat Fitriah (2018) bahwa, meskipun
motivasi belajar berasal dari elemen intrinsik, tujuan khusus dan rangsangan dari sumber luar
seringkali mendorong belajar. Maka daripada itu kemampuan numerasi juga dipengaruhi oleh
motivasi belajar siswa. Dua kategori motivasi belajar adalah intrinsik dan ekstrinsik. Menurut
Hamalik (2013) motivasi instrinsik adalah dorongan yang berasal dari lingkungan belajar dan berasal
dari kebutuhan dan tujuan siswa sendiri. Sedangkan menurut Azis (2017), beberapa tanda motivasi
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instrinsik siswa adalah sebagai berikut: (a) minat, yang merupakan kecenderungan dan keinginan
yang kuat atau keinginan yang besar untuk sesuatu; (b) cita-cita; (c) keterlibatan ego, yang berarti
keinginan berubah menjadi cita-cita dan kemudian menjadi kemauan; dan (d) tujuan yang diakui,
yang berarti tujuan yang diakui dan diterima oleh siswa. Azis (2017) menyatakan bahwa sumber
eksternal dapat mempengaruhi keinginan siswa untuk belajar. Beberapa contohnya termasuk pujian,
persaingan dengan teman atau kelompok, hadiah, ganjaran, atau hukuman.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa perwakilan dari setiap sekolah, matematika
adalah mata pelajaran yang dapat menarik minat siswa jika guru melakukan kuis atau latihan soal di
kelas. Tidak banyak orang yang berani bertanya atau bahkan memberikan pendapat mereka selama
pembelajaran. Ini karena mereka takut akan salah dan akhirnya memilih untuk diam, terlepas dari
fakta bahwa banyak orang yang berani menyatakan pendapat mereka. Hasil survei aktivitas belajar
menunjukkan bahwa siswa laki-laki dan perempuan lebih tertarik untuk belajar di kelas daripada laki-
laki. Selain itu, hasil wawancara antara laki-laki dan perempuan menunjukkan bahwa siswa laki-laki
dan perempuan lebih suka mendengarkan atau memperhatikan bagaimana guru dan teman mereka
menjelaskan materi, dan mereka juga lebih suka bertanya kepada teman daripada guru. Ini sejalan
dengan penelitian oleh Septiyan & Pujiastuti, (2019), yang menemukan bahwa perempuan menarik
minat pada matematika dan sains. Menurut Cahyadi & Roesdiana, (2023), siswa perempuan bahkan
mampu melampaui siswa laki-laki dalam matematika, dan mereka juga lebih percaya diri dan
bersemangat saat belajar matematika. Sebagaimana dinyatakan oleh Fatimah et al., (2019), guru harus
menerapkan model pembelajaran yang dapat membantu siswa mengembangkan konsep dan
mendapatkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Model ini harus diterapkan baik secara
langsung maupun melalui instruksi. Mereka juga harus memberi siswa kesempatan untuk membahas
masalah matematika yang diberikan.

Gambar 2. Dokumentasi Wawancara dengan Siswa

Guru harus memiliki kemampuan akademik, kemampuan membantu, kemampuan menjual
teknologi, dan strategi masa depan (Lase, 2019). Selain itu, guru juga harus lucu, inovatif, mampu
menggunakan teknologi, bekerja sama, dan berani mengambil risiko, siswa juga harus memiliki
keterampilan pemecahan masalah, inovasi, keterampilan komunikasi, keterampilan pembelajaran
kontekstual, dan keterampilan interpersonal untuk menangani tantangan industri 4.0. (Dito &
Pujiastuti, 2021). Oleh karena itu, baik pendidik maupun siswa harus dapat mengikuti perkembangan
zaman.

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa laki-laki dan perempuan di SMP memiliki

kemampuan numerasi yang berbeda yang dimana siswa perempuan lebih baik daripada siswa laki-
laki. Ini disebabkan oleh fakta bahwa siswa perempuan lebih rajin dan teliti dalam menyelesaikan
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masalah matematis dibandingkan dengan siswa laki-laki, yang lebih cenderung tidak hati-hati, mudah
menyerah, atau menyelesaikan soal dengan cepat tanpa memeriksanya.

Sangat disarankan lembaga pendidikan, terutama sekolah menengah negeri, harus
mempertimbangkan kemampuan siswa laki-laki dan perempuan dalam mengajar pelajaran
matematika. Guru harus menekankan bahwa siswa laki-laki dapat mengajukan dan memecahkan
masalah, sedangkan siswa perempuan harus belajar menggunakan simbol dan menganalisis data
untuk memecahkan masalah numerik atau matematis.
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